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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang didapat pada bab IV mengenai 

peranan standard costing terhadap pengendalian biaya produksi, penulis mencoba 

membuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan memang telah melakukan pengklasifikasian biaya, namun belum 

tepat. Karena masih terdapat biaya-biaya yang mengandung unsur 

semivariabel. 

2. Perusahaan belum menerapkan sistem biaya standar sebagai alat Bantu 

manajemen dalam mengendalikan biaya produksi, sementara pengendalian 

biaya produksi dilakukan hanya dengan menggunakan anggaran yang 

berdasarkan data historis. 

3. Perusahaan menggunakan anggaran hanya menggunakan data histories tanpa 

melakukan analisa penyimpangan, sehingga anggaran masih kurang tepat di 

dalam pengendalian biaya produksi. 

 

5.2 Saran 

Setelah menganalisa kenyataan yang ada di perusahaan dan 

membandingkannya dengan teori-teori yang telah penulis dapatkan di bangku 

perkuliahan, maka penulis mencoba untuk memberikan saran-saran dengan 
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harapan dapat menjadi masukan yang berharga bagi perusahaan. Saran-saran yang 

dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan perlu memperbaiki penggolongan biaya yang digunakan dalam 

perusahaan. Diantaranya yaitu menambah satu golongan biaya baru yaitu 

biaya semivariabel. Biaya semivariabel ini juga perlu digolongkan dengan 

benar ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Hal ini perlu diperjelas 

karena penggolongan biaya yang benar sangat penting dalam perhitungan 

biaya standar, biaya aktual dan analisis varians 

2. Perusahaan sebaiknya menggunakan sistem biaya standar yang kemudian 

dapat menunjang anggaran. Hal ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

proses pengendalian dalam perusahaan sebagaimana yang telah terlihat 

pada hasil penelitian dan pembahasan. 

 


